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This study aims to analyze working capital 
management, new innovations in products on operating 
profit to develop salted fish SMEs in East Klampis village. 
Working capital, namely current assets in a business, 
product innovation, new ideas to get maximum profits. 
The research method used is qualitative with a qualitative 
descriptive approach. The data used in this study were 
obtained by conducting interviews, observation and 
documentation directly with salted fish business owners, 
salted fish business workers (employees), and salted fish 
buyers. The results of this study indicate that working 
capital management and new product innovations can 
generate maximum profits. The results are more precise 
and more profitable when carrying out product innovation 
by getting a profit of 42% compared to before carrying out 
product innovation, only getting a profit of 28% and 33%. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia sendiri salah satu usaha yang semakin banyak muncul dan 

berkembang yaitu usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Sehingga pada saat 
ini setiap penjualan harus mengembangkan keunggulan kompetitif nya agar dapat 
bertahan dan memajukan produk yang akan dijual.  Salah satu keunggulan yang 
perlu dikembangkan oleh para penjual adalah inovasi pada produk. Kondisi baik 
atau buruknya suatu penjualan dapat kita lihat dari laporan keuangan 
penjualannya. Apabila dari tahun ke tahun laporan hasil penjualannya 
menunjukkan keuntungan yang semakin meningkat, dapat dikatakan bahwa 
produk yang dijual tersebut memiliki kinerja yang baik. Masalah yang banyak 
dihadapi oleh pelaku UMKM yaitu mengenai modal usaha atau modal kerja dan 
kurangnya inovasi pada suatu produk. Seperti yang kita ketahui bahwa modal 
merupakan aspek utama yang digunakan dalam pengembangan usaha. Kegiatan 
usaha sebagai salah satu roda perekonomian masyarakat pada periode akhir ini 
semakin memiliki persaingan yang ketat, baik secara nasional maupun global 
(Suherningtyas, 2019). Peluang usaha yang dapat menambah kesejahteraan dan 
mengurangi pengangguran yaitu dengan melakukan usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM). 

Menurut Irham Fahmi (2014: 99) Modal kerja adalah investasi sebuah 
perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek kas, sekuritas, persediaan dan 
piutang. Adapun menurut Siegel dan Shim (dalam Irham Fahmi 2014: 99) modal 
kerja merupakan suatu ukuran dari likuiditas perusahaan. Oleh karena itu dalam 
rangka mewujudkan suatu konsep modal kerja yang sesuai dengan pengharapan 
pihak perusahaan, maka harus diterapkannya suatu ilmu manajemen yang bisa 
memberikan arah konsep sesuai dengan yang dimaksud dalam kaidah manajemen 
modal kerja. Pada dasarnya suatu usaha memiliki tujuan yang ingin dicapai, salah 
satunya adalah untuk mendapatkan keuntungan. Dengan mendapatkan 
keuntungan pasti akan ada perhitungan terlebih dahulu untuk mengetahui jumlah 
pendapatannya. Agar keuntungannya lebih banyak maka ditambahkan dengan 
inovasi-inovasi yang baru agar lebih menarik. Menurut Putri, dkk (2016) dan 
(Jabeen et al., 2013) dalam Putri dan Yasa (2018) dibutuhkan inovasi produk untuk 
memediasi orientasi pasar terhadap kinerja sebuah pemasaran, sehingga terjadi 
hubungan yang lebih kuat. Inovasi bertindak sebagai pemediasi yang memperkuat 
pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran sebagai pengukur prestasi 
penjualan perusahaan. Kunci utama untuk memenangkan persaingan adalah 
dengan menciptakan inovasi, inovasi harus diciptakan perusahaan karena inovasi 
adalah salah satu sumber pertumbuhan perusahaan. 

Berdasarkan survey atau peninjauan yang saya lakukan di lokasi Klampis 
Timur ini bahwa ada suatu permasalahan yang perlu dianalisis sehingga saya 
bertujuan untuk melakukan penelitian dilokasi tersebut. Permasalahan yang 
dianalisis yaitu tentang modal kerja dan inovasi produk terhadap laba pada UMKM 
yang ada di Desa Klampis Timur. Keunggulan dari UMKM ikan asin ini yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan sumber protein dan lemak yang berharga murah bagi 
masyarakat. Perkembangan usaha perikanan tangkap merupakan faktor 
pendukung terbesar bagi usaha pengolahan ikan asin agar dapat memasok ikan 
segar sebagai bahan baku usaha pengolahan dengan harga yang murah dan 
bermutu tinggi. 

METODE PENELITIAN 
Objek penelitian ini dilakukan pada usaha ikan asin Hj.Faridah. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data yang 



 
 

550 Jurnal Kajian Ilmu Manajemen        Desember 2023, Vol. 3 No.4
               

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat langsung dari 
pelaku UMKM dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 

 
Pedoman Wawancara Kepada Pemilik Usaha Ikan Asin 

A. UMKM 
1. Sejalk kalpaln ibu memulali UMKM ini? 
2. Alpal saljal usalhal alndal sekalralng? 
3. Jenis ikaln alpal saljal yalng bisal dibualt untuk ikaln alsin daln beralpal halrgal 

saltualn/kilo ikaln alsin? 
4. Balgalimalnal straltegi penjuallaln ikaln alsin? 
5. Beralpal jumlalh kalryalwaln yalng bekerjal paldal usalhal ikaln alsin daln bertugals 

sebalgali alpal saljal? 
6. Alpal halralpaln alndal yalng menjaldi keinginaln dallalm usalhal ikaln alsin ini? 
7. Alpalkalh usalhal ikaln alsin ini mempunyali alncalmaln daln halmbaltaln lalin? 

B. Manajemen Modal Kerja 
1. Beralpalkalh modall alwall yalng alndal kelualrkaln untuk menjallalnkaln usalhal 

ikaln alsin? 
2. Usalhal dengaln modall alwall yalng dijallalnkaln di dalpalt dalri modall pinjalmaln 

dalnal balnk altalu modall sendiri? 
3. Beralpal modall yalng dibutuhkaln untuk sekalli proses ikaln alsin? 

C. Inovasi Baru Pada Produk 
1. Mengingalt alkaln perkembalngaln jalmaln seperti sekalralng, alpalkalh alndal 

telalh memalnfalaltkaln jalringaln sosiall (internet) untuk mengembalngkaln 
usalhal yalng alndal kelolal salalt ini? 

2. Alpalkalh usalhal ikaln alsin ini mempunyali pelualng daln inovalsi lalin, selalin 
berjallaln paldal usalhal pengeringaln ikaln alsin? 

3. Alpalkalh aldal inovalsi produk dalri talhun ke talhun? 
4. Dengaln aldalnyal inovalsi balru paldal produk alpalkalh usalhal ikaln alsin ini 

semalkin balnyalk peminalt? 
D. Laba 

Beralpal omzet (keuntungaln) ibu selalmal sebulaln, daln alpalkalh mencukupi 
kebutuhaln sehalri-halri? 
 

Pedoman Wawancara Kepada Tenaga Kerja (Karyawan) Usaha Ikan Asin 

A. UMKM 
1. Sejalk kalpaln UMKM ini didirikaln daln sudalh beralpal talhun bekerjal paldal 

usalhal ikaln alsin ini?  
2. Jenis ikaln alpal saljal yalng dijuall daln beralpal halrgal per kilonyal? 
3. Balgalimalnal straltegi penjuallaln ikaln alsin? 
4. Beralpal jumlalh kalryalwaln yalng bekerjal selalin alndal paldal usalhal ikaln alsin 

ini daln bertugals sebalgali alpal saljal? 
5. Alpalkalh aldal halmbaltaln dallalm usalhal ikaln alsin ini? 
6. Alpal halralpaln yalng menjaldi keinginaln dallalm usalhal ikaln alsin ini? 

B. Manajemen Modal Kerja 
1. Beralpalkalh modall alwall yalng dikelualrkaln oleh pemilik usalhal ikaln alsin ini 

untuk menjallalnkaln usalhalnyal?  
2. Dengaln menjallalnkaln usalhal ikaln alsin ini pemilik usalhal mendalpalt modall 

pinjalmaln balnk altalu modall sendiri? 
3. Beralpal modall yalng dibutuhkaln untuk sekalli produksi ikaln alsin? 

C. Inovasi Baru Pada Produk 
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1. Alpalkalh usalhal ikaln alsin ini mempunyali pelualng daln inovalsi lalin, selalin 
berjallaln paldal usalhal pengeringaln ikaln? 

2. Alpalkalh aldal inovalsi produk dalri talhun ke talhun? 
3. Dengaln aldalnyal inovalsi balru paldal produk alpalkalh usalhal ikaln alsin ini 

semalkin balnyalk peminalt? 
D. Laba 

Beralpal omzet (keuntungaln) ibu selalmal sebulaln daln alpalkalh mencukupi 
kebutuhaln sehalri-halri? 
 

Pedoman Wawancara Kepada Pembeli Ikan Asin 

A. UMKM 
1. Dalri sekialn balnyalk malcalm ikaln alsin, kaln malnalkalh yalng palling alndal 

minalti? 
2. Sudalh beralpal kalli alndal melalkukaln pembelialn di UMKM ini? 
3. Alpalkalh halrgal yalng ditalwalrkaln sudalh terjalngkalu daln sesuali produk yalng 

alndal dalpalt? 
4. Balgalimalnal menurut alndal tentalng lokalsi UMKM ikaln alsin berjuallaln daln 

memproduksi produknyal? Alpalkalh straltegis? 
B. Inovasi Baru Pada Produk 

1. Dengaln aldalnyal inovalsi paldal produk alpalkalh alndal tetalp memilih ikaln alsin 
paldal UMKM ini? 

2. Menurut alndal, dengaln aldalnyal inovalsi paldal produk UMKM ikaln alsin ini 
lebih menalrik alpal tidalk? 

 

HASIL  
Proses produksi UMKM ikan asin dibantu oleh beberapa tenaga kerja yang 

memiliki tugas hanya pada bagian produksi, penjemuran, dan pemasaran. Dengan 
adanya inovasi produk, maka ada tambahan untuk tenaga kerja yang bertugas 
sebagai pengemasan. Jadi jumlah tenaga kerja pada usaha ikan asin ini yang 
awalnya berjumlah 3 orang sekarang bertambah menjadi 4 orang yang bertugas 
sebagai pengemasan ikan asin. Dalam menyelesaikan masalah pada usaha ikan 
asin Hj.Faridah ini dapat menerapkan análisis manajemen modal kerja dan inovasi 
produk terhadap laba agar keputusan yang diambil tidak merugikan usaha. 
Adapun rincian anggaran kas masuk dan anggaran kas keluar UMKM ikan asin 
Hj.Faridah dari tahun 2019 sampai tahun 2021 dan apabila UMKM melakukan 
inovasi produk yang akan diuraikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Anggaran Kas Tahun 2019-2020 (sebelum melakukan inovasi produk) 
dan 2021 (pada saat melakukan inovasi produk) 

Tabel Anggaran Kas 

Keterangan Tahun 
2019 2020 2021 

Penjualan Ikan Layang 46000000 46000000 64400000 
Penjualan Ikan Teri 54500000 54500000 82900000 
Penjualan Ikan Kopek 24600000 25200000 31680000 
Penjualan Ikan Layur 37375000 37375000 50960000 
Penjualan Ikan Teri Asin 81000000 81000000 128550000 
Penerimaan Kas 243475000 244075000 358490000 

  
Biaya bahan baku Ikan Layang 12750000 13750000 16870000 



 
 

552 Jurnal Kajian Ilmu Manajemen        Desember 2023, Vol. 3 No.4
               

Sumber: Data UMKM Ikan Asin Hj.Faridah (Data Diolah)  

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat anggaran kas masuk (penerimaan 

kas) untuk tahun 2019 yaitu kas hasil penjualan tunai sebesar Rp 243.475.000, 
kemudian untuk tahun 2020 penerimaan kas sebesar Rp 244.075.000, untuk 
penerimaan kas saat melakukan inovasi pada tahun 2021 sebesar Rp 
358.490.000. Sedangkan untuk anggaran kas keluar (pengeluaran kas) yang 
dilihat dari pengeluaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
bahan penolong, biaya listrik dan air, dan biaya penyusutan untuk tahun 2019 yaitu 
sebesar Rp 161.998.000, sedangkan untuk tahun 2020 yaitu sebesar Rp 
175.477.000 dan pada tahun 2021 untuk pengeluaran kas saat melakukan inovasi 
produk sebesar Rp 207.270.000. Sedangkan untuk kas awal tahun 2019 sebesar 
Rp 50.216.540 sedangkan untuk saldo kas akhir pada tahun 2019 sebesar Rp 
131.693.540. untuk saldo kas awal tahun 2020 sebesar Rp 131.693.540 dan untuk 
saldo kas akhir pada tahun 2020 sebesar Rp 200.291.540. selanjutnya untuk saldo 
kas awal saat melakukan inovasi produk sebesar Rp 200.291.540 dan untuk saldo 
kas akhir sebesar Rp 351.511.540. 
 

Tabel 2. Pedoman Wawancara Kepada Informan 
No Pertanyaan Jawaban Informan 

UMKM 
1.  Sejalk kalpaln ibu memulali UMKM 

ini? 
Pertalmal juallaln sejalk talhun 2012. 

2.  Alpal saljal usalhal alndal sekalralng? Salyal halnyal menjuall ikaln alsin saljal, tidalk 
halnyal saltu jenis ikaln alsin saljal melalinkaln 
balnyalk berbalgali malcalm-malcalm ikaln alsin. 

3.  Jenis ikaln alpal saljal yalng bisal 
dibualt untuk ikaln alsin daln 
beralpal halrgal saltualn/kilo ikaln 
alsin? 

Jenis ikalnnyal aldal ikaln teri, ikaln lalyalng, ikaln 
lalyur, ikaln teri nalsi, ikaln kopek daln halrgal 
perkilonyal ikaln teri Rp. 30.000, ikaln lalyalng 
Rp. 25.000, ikaln lalyur Rp. 40.000, ikaln teri 
nalsi Rp. 100.000, ikaln kopek Rp. 15.000. 

4.  Balgalimalnal straltegi penjuallaln 
ikaln alsin? 

Straltegi penjuallaln ikaln alsin ini dengaln 
menjalgal kuallitals produk yalng digunalkaln. 
Kalrenal dengaln menjalgal kuallitals produk, 
pelalnggaln yalng telalh membeli produk kalmi 
telalh mempunyali kepercalyalaln kepaldal kalmi 
yalng telalh memproduksi ikaln alsin. 

Biaya bahan baku Ikan Teri 15300000 17400000 22050000 
Biaya bahan baku Ikan Kopek 12575000 8775000 10050000 
Biaya bahan baku Ikan Layur 20400000 25800000 27600000 
Biaya bahan baku Ikan Teri Asin 50000000 58500000 78500000 
Biaya bahan penolong 843000 957000 1580000 
Biaya listrik dan air 4530000 4695000 5020000 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Produksi) 14400000 14400000 14400000 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Penjemuran) 14400000 14400000 14400000 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Pemasaran) 16800000 16800000 16800000 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Inovasi Pengemasan) 0 0 14400000 
Pengeluaran Kas 161998000 175477000 207270000 

  
Saldo Kas Awal 50216540 131693540 200291540 
Saldo Kas Akhir 131693540 200291540 351511540 
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5.  Beralpal jumlalh kalryalwaln yalng 
bekerjal paldal usalhal ikaln alsin ibu 
daln bertugals sebalgali alpal saljal? 

Salyal memiliki 3 kalryalwaln, bertugals sebalgali 
balgialn produksi, balgialn penjemuraln, daln 
balgialn pemalsalraln. 

6.  Alpal halralpaln alndal yalng menjaldi 
keinginaln dallalm usalhal ikaln alsin 
ini? 

Halralpaln yalng salyal inginkaln yalitu menjalgal 
kepualsaln pelalnggaln, ini merupalkaln sallalh 
saltu peraln penting dallalm usalhal salyal, kalrenal 
jikal pelalnggaln meralsal puals  malkal alkaln 
mempengalruhi kegialtaln produksi usalhal ikaln 
alsin ini, dimalnal pelalnggaln alkaln terdorong 
dengaln loyallitals terhaldalp produk yalng salyal 
talwalrkaln. 

7.  Alpalkalh usalhal ikaln alsin ini 
mempunyali alncalmaln daln 
halmbaltaln lalin? 

Halmbaltaln paldal ketersedialaln balhaln balku, 
paldal cualcal yalng tidalk menentu misall paldal 
bulaln ini bulaln desember salmpali dengaln 
jalnualri nalnti nelalyaln yalng tidalk melalut 
kalrenal terjaldi alngin. Hall ini menyebalbkaln 
terhalmbaltnyal ketersedialaln balhaln balku yalng 
alkaln diolalh. 

8.  Dalri sekialn balnyalk malcalm dalri 
UMKM ikaln alsin, ikaln malnalkalh 
yalng palling alndal minalti? 

Salyal lebih menyukali ikaln teri kalrenal ralsalnyal 
enalk jikal dimalkaln dengaln nalsi halngalt daln 
salmball pedals. 

9.  Sudalh beralpal kalli alndal 
melalkukaln pembelialn di UMKM 
ini? 

Salyal termalsuk pelalnggaln setialnyal ibu 
Hj.Falridalh seminggu 3 kalli salyal membeli ikaln 
alsin untuk dibualt laluk. 

10.  Alpalkalh halrgal yalng ditalwalrkaln 
sudalh terjalngkalu daln sesuali 
produk yalng alndal dalpalt? 

Menurut salyal, halrgal ikaln alsin yalng dijuall 
oleh ibu Hj.Falridalh sudalh terjalngkalu daln 
produknyal enalk tidalk pernalh mengecewalkaln 

11.  Balgalimalnal menurut alndal 
tentalng lokalsi UMKM ikaln alsin 
berjuallaln daln memproduksi 
produknyal? Alpalkalh straltegis? 

Menurut salyal sudalh straltegis, tempalt 
produksinyal straltegis tempaltnyal algalk luals 
daln jikal ke palsalr halnyal membutuhkaln walktu 
5 menit jikal nalik becalk, untuk tempalt 
pengeringaln ikalnnyal, tempalt penjuallalnnyal 
dipalsalr daln balnyalk sekalli peminaltnyal. 

Manajemen Modal Kerja 
1.  Beralpalkalh modall alwall yalng 

alndal kelualrkaln untuk 
menjallalnkaln usalhal ikaln alsin? 

Untuk modall alwall juallaln di talhun 2012 totall 
semualnyal kuralng lebih Rp. 20.000.000. 

2.  Usalhal dengaln modall alwall yalng 
dijallalnkaln di dalpalt dalri modall 
pinjalmaln dalnal balnk altalu modall 
sendiri? 

Usalhal salyal dengaln modall alwall salyal 
mengelualrkaln ualng salyal sendiri tidalk 
meminjalm dalnal balnk. 

3.  Beralpal modall yalng dibutuhkaln 
untuk sekalli produksi ikaln alsin? 

Modall untuk sekalli produksi ikaln alsin ini 
kuralng lebih Rp. 15.000.000. 

Inovasi Baru Pada Produk 
1.  Mengingalt alkaln perkembalngaln 

jalmaln seperti sekalralng, alpalkalh 
alndal telalh memalnfalaltkaln 
jalringaln sosiall (internet) untuk 
mengembalngkaln usalhal yalng 
alndal kelolal salalt ini? 

Malsih belum, kalrenal palngsal palsalr yalng 
dituju malsih tergolong traldisionall daln malsih 
menggunalkaln order secalral malnuall. 

2.  Alpalkalh usalhal ikaln alsin ini 
mempunyali pelualng daln inovalsi 
lalin, selalin berjallaln paldal usalhal 
pengeringaln ikaln?  

Belum aldal rencalnal, kalrenal melihalt dalri 
falktor lalhaln yalng digunalkaln salalt ini lalhaln 
tersebut malsih bisal digunalkaln untuk 
menjemur ikaln, kallalu untuk melalkukaln 
inovalsi lalin malsih membutuhkaln lalhaln yalng 
lebih luals lalgi. 

3.  Alpalkalh aldal inovalsi produk dalri 
talhun ke talhun? 

Salalt ini malsih menggunalkaln inovalsi balru 
dengaln aldalnyal pengemalsaln ikaln alsin yalng 
menggunalkaln plalstik klip daln stiker dengaln 
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nalmal usalhal ikaln alsin Hj. Falridalh Klalmpis. 
Plalstik klip ini halnyal untuk pembelialn yalng 
alkaln dibalwal kelualr kotal algalr kesalnnyal 
terlihalt lebih balgus daln menalrik. 

4.  Dengaln aldalnyal inovalsi balru 
paldal produk alpalkalh usalhal ikaln 
alsin ini semalkin balnyalk 
peminalt? 

Iyal, semalkin balnyalk peminalt, kalrenal dengaln 
aldalnyal pengemalsaln yalng balgus dengaln 
menggunalkaln plalstik klip daln aldalnyal logo 
usalhal ikaln alsin salyal. 

5.  Dengaln aldalnyal inovalsi paldal 
produk alpalkalh alndal tetalp 
memilih ikaln alsin paldal UMKM 
ini? 

Iyal, salyal tetalp memilih ikaln alsin yalng dijuall 
Hj.Falridalh kalrenal ralsalnyal enalk daln tidalk 
pernalh mengecewalkaln. 

6.  Menurut alndal, dengaln aldalnyal 
inovalsi paldal produk UMKM ikaln 
alsin ini lebih menalrik alpal tidalk? 

Menurut salyal lebih menalrik, dengaln 
talmbalhaln balru untuk pengemalsaln yalng 
menggunalkaln plalstik klip yalng sudalh 
berlebel. 

Laba (Keuntungan) 
1.  Beralpal omzet (keuntungaln) ibu 

selalmal sebulaln, daln alpalkalh 
mencukupi kebutuhaln sehalri-
halri? 

Keuntungaln perbulaln kuralng lebih Rp. 
5.000.000 kaldalng lebih kaldalng kuralng itupun 
tergalntung halrgal palsalraln. Jikal aldal 
talmbalhaln balhaln balku malkal keuntungalnnyal 
alkaln bertalmbalh kiral-kiral Rp. 12.000.000 
kaldalng bisal lebih kaldalng jugal kuralng. 
Dengaln keuntungaln segini cukup untuk 
kebutuhaln sehalri-halri bisal jugal untuk 
membeli balhaln balku jikal sudalh halbis. 

 

 
Gambar 1. Kemasan Sebelum inovasi 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Kemasan Sesudah Inovasi 

Inovalsi merupalkaln segallal hall yalng berhubungaln dengaln kraltifitals, inovalsi 
disini aldallalh kunci utalmal altals keberhalsilaln balgu usalhal  untuk menalrik palral 
pelalnggalnnyal untuk membeli sualtu produk, bentuk dalri inovalsi bialsalnyal berupal 
terciptalnyal produk balru, perbedalaln calral produksi, daln pendekaltaln balru dallalm 
memperkenallkalnnyal. Dallalm dunial bisnis, pebisnis selallu dituntut untuk memutalr 
otalk, balgalimalnal calralnyal algalr penjuallaln selallu meningkalt daln bertalhaln lalmal, 
malkal pebisnis jugal halrus dalpalt selallu berinovalsi mengenali produknyal, lalngkalh 
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itupun dialmbil oleh UMKM ikaln alsin untuk menalrik pelalnggalnnyal, dengaln calral 
pemilik selallu menciptalkaln hall balru daln mengkombinalsikalnnyal dengaln trend 
malsal kini, sehinggal menghalsilkaln hall balru algalr konsumen malupun callon 
konsumen beralsumsi balhwal aldal ciri khals sendiri paldal UMKM ikaln alsin ini. 
Semalkin unik inovalsi produk yalng dibualt, malkal semalkin balnyalk peminalt untuk 
membeli produk ini.  

 
Tabel 3. Biaya, Penjualan Dan Laba UMKM ikan asin Hj.Faridah 

Tahun Biaya Penjualan Laba 
Persentase 
Keuntungan 

2019 Rp161,998,000 Rp243,475,000 Rp81,477,000 33% 
2020 Rp175,477,000 Rp244,075,000 Rp68,598,000 28% 
2021 Rp207,270,000 Rp358,490,000 Rp151,220,000 42% 

Sumber: Data UMKM ikan asin Hj.Faridah (Data Diolah) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah biaya yang dikeluarkan pada 
tahun 2019 sebesar Rp 161.998.000 dan penjualan sebesar Rp 243.475.000 
dengan memperoleh keuntungan (laba) sebesar Rp 81.477.000 dengan 
keuntungan sebesar 33%. Pada tahun 2020 jumlah biaya yang dikeluarkan 
sebesar Rp 175.477.000 dan penjualan sebesar Rp 244.075.000 dengan 
memperoleh keuntungan (laba) sebesar Rp 68.598.000 dengan keuntungan 28%. 
Pada tahun 2021 dengan adanya inovasi produk jumlah biaya yang dikeluarkan 
sebesar Rp 207.270.000 dan penjualan sebesar Rp 358.490.000 dengan 
menghasilkan keuntungan (laba) yang sangat tinggi sebesar Rp 151.220.000 
dengan keuntungan 42%. 

PEMBAHASAN 

Pada hasil yang disampaikan maka diperoleh beberapa pembahasan yang 
akan dibahas pada penelitian ini diantaranya: 

Anggaran Kas 
Anggaran kas merupakan perencanaan mutasi dan posisi kas dalam waktu 

tertentu. Aliran kas tersebut memiliki sifat yang berkesinambungan antara aliran 
kas masuk dengan aliran kas keluar, artinya bahwa frekuensi penerimaan dan 
pengeluaran kas yang diterima atau dibayar oleh UMKM ikan asin Hj.Faridah ini 
pasti berkesinambungan atau kontinyu, sehingga dapat membantu UMKM ini 
dalam mengawasi aktivitas usahanya serta mengetahui bila terjadi masalah 
ataupun kendala dalam UMKM ini. Dalam penyusunan anggaran kas UMKM ikan 
asin Hj.Faridah di desa Klampis Timur Kecamatan Klampis menggunakan dasar 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan penerimaan kas 
2. Perencanaan pengeluaran kas 
3. Penempatan sisa kas maksimum 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat anggaran kas masuk (penerimaan 
kas) untuk tahun 2019 yaitu kas hasil penjualan tunai sebesar Rp 243.475.000, 
kemudian untuk tahun 2020 penerimaan kas sebesar Rp 244.075.000, untuk 
penerimaan kas saat melakukan inovasi pada tahun 2021 sebesar Rp 
358.490.000. Sedangkan untuk anggaran kas keluar (pengeluaran kas) yang 
dilihat dari pengeluaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
bahan penolong, biaya listrik dan air, dan biaya penyusutan untuk tahun 2019 yaitu 
sebesar Rp 161.998.000, sedangkan untuk tahun 2020 yaitu sebesar Rp 
175.477.000 dan pada tahun 2021 untuk pengeluaran kas saat melakukan inovasi 
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produk sebesar Rp 207.270.000. Sedangkan untuk kas awal tahun 2019 sebesar 
Rp 50.216.540 sedangkan untuk saldo kas akhir pada tahun 2019 sebesar Rp 
131.693.540. untuk saldo kas awal tahun 2020 sebesar Rp 131.693.540 dan untuk 
saldo kas akhir pada tahun 2020 sebesar Rp 200.291.540. selanjutnya untuk saldo 
kas awal saat melakukan inovasi produk sebesar Rp 200.291.540 dan untuk saldo 
kas akhir sebesar Rp 351.511.540.  

Berdasarkan tabel anggaran kas tersebut dapat dilihat bahwa UMKM ikan 
asin Hj.Faridah mengalami kenaikan pada jumlah kas setiap tahunnya, hal tersebut 
disebabkan karena semakin banyaknya jumlah bahan baku yang terjual setiap 
tahunnya, begitupun pada saat UMKM tersebut mulai melakukan inovasi pada ikan 
asin maka penjualan juga akan bertambah akibat inovasi dengan menggunakan 
kemasan yang mengikuti perkembangan zaman sekarang produk ini busa diminati 
oleh banyak masyarakat mulai dari remaja maupun orang dewasa. 

 
Manajemen Modal Kerja  

Malnaljemen modall kerjal menunjukkaln ukuraln besalrnyal investalsi yalng 
dilalkukaln korporalsi dallalm alktival lalncalr daln klalim altals korporalsi yalng diwalkili oleh 
hutalng lalncalr. Investalsi dallalm alktival likuid, piutalng daln persedialaln balralng aldallalh 
sensitif terhaldalp tingkalt produksi daln penjuallaln. Modall jugal dalpalt dialrtikaln 
sebalgali kumpulaln balralng ekuitals termalsuk dallalm salldo debit, alrtinyal balralng 
modall aldallalh semual balralng rumalh talnggal sebualh perusalhalaln dengaln fungsi 
produktivitals yalng menghalsilkaln pendalpaltaln. Modall kerjal jugal dalpalt dialrtikaln 
sebalgali seluruh alktival lalncalr yalng dimiliki oleh sualtu perusalhalaln altalu dalnal yalng 
halrus tersedial untuk mendalnali operalsionall perusalhalaln sehalri-halri (Salntini daln 
Balskalral: 2019). Usalhal ikaln alsin ini mempunyali peralnaln penting dallalm ralngkal 
memenuhi kebutuhaln sumber protein daln lemalk yalng berhalrgal muralh balgi 
malsyalralkalt. Perkembalngaln usalhal ikaln talngkalp ini merupalkaln falktor pendukung 
terbesalr balgi usalhal pengolalhaln ikaln alsin algalr dalpalt memalsok ikaln segalr 
sebalgali balhaln balku usalhal pengolalhaln dengaln halrgal yalng muralh daln bermutu 
tinggi seperti usalhal ikaln alsin dalri UMKM ini sehinggal alkaln membutuhkaln modall 
yalng cukup besalr. 

Falktor terpenting dallalm keberhalsilaln usalhal pengolalhaln ikaln alsin ini selalin 
falktor balhaln balku aldallalh tingkalt kekringaln daln kuallitals pengemalsaln produk. 
Tingkalt kekeringaln alkaln menjaldi falktor pembedal sualtu produsen dengaln 
produsen lalinnyal, dimalnal alkaln timbul keterkalitaln alntalral konsumen dengaln 
produsen ikaln alsin tersebut. Dengaln bialyal modall alwall sebesalr Rp.30.000.000. 
pengembalngaln industri ikaln alsin dalpalt memberikaln malnfalalt yalng positif, malnfalalt 
positif yalng diralsalkaln aldallalh dalri alspek sosiall ekonomi wilalyalh dengaln 
terbukalnyal pelualng kerjal daln peningkaltaln pendalpaltaln malsyalralkalt. 

Inovasi Produk 
Menurut Sukmaldi (2016), inovalsi beralrti sualtu ide, produk, informalsi 

teknologi, kelembalgalaln, perilalku, nilali-nilali, daln pralktik-pralktik balru yalng belum 
balnyalk diketalhui, diterimal, daln digunalkaln altalu diteralpkaln oleh sebalgialn walrgal 
malsyalralkalt dallalm sualtu lokalsi tertentu, yalng dalpalt digunalkaln altalu mendorong 
terjaldinyal perubalhaln-perubalhaln di segallal alspek kehidupaln malsyalralkalt. Inovalsi 
merupalkaln segallal hall yalng berhubungaln dengaln kraltifitals, inovalsi disini aldallalh 
kunci utalmal altals keberhalsilaln balgu usalhal  untuk menalrik palral pelalnggalnnyal 
untuk membeli sualtu produk, bentuk dalri inovalsi bialsalnyal berupal terciptalnyal 
produk balru, perbedalaln calral produksi, daln pendekaltaln balru dallalm 
memperkenallkalnnyal.  

Dallalm dunial bisnis, pebisnis selallu dituntut untuk memutalr otalk, 
balgalimalnal calralnyal algalr penjuallaln selallu meningkalt daln bertalhaln lalmal, malkal 
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pebisnis jugal halrus dalpalt selallu berinovalsi mengenali produknyal, lalngkalh itupun 
dialmbil oleh UMKM ikaln alsin untuk menalrik pelalnggalnnyal, dengaln calral pemilik 
selallu menciptalkaln hall balru daln mengkombinalsikalnnyal dengaln trend malsal kini, 
sehinggal menghalsilkaln hall balru algalr konsumen malupun callon konsumen 
beralsumsi balhwal aldal ciri khals sendiri paldal UMKM ikaln alsin ini. Semalkin unik 
inovalsi produk yalng dibualt, malkal semalkin balnyalk peminalt untuk membeli produk 
ini. Selalin itu pihalk UMKM ikaln alsin jugal mempunyali malcalm-malcalm produk yalng 
beralgalm yalitu malcalm-malcalm ikaln alsin, bukaln halnyal saltu jenis ikals saljal saljal 
yalng dijuall, melalinkaln balnyalk jenis-jenis ikaln yalng dipalsalrkaln. Lalngkalh itu 
dialmbil oleh UMKM ikaln alsin algalr dalpalt menalrik pelalnggaln untuk membelinyal. 

Laba  
Menurut Soemalrso (2009) dallalm Ralchmaltulloh,dkk (2015: 156) menyaltalkaln 

balhwal lalbal aldallalh selisih pendalpaltaln altals bialyal-bialyal yalng terjaldi sehubungaln 
dengaln usalhal untuk memperoleh pendalpaltaln tersebut selalmal periode tertentu. 
Usalhal yalng mengallalmi perkembalngaln paldal bidalng dalgalng, jalsal sertal 
perindustrialn bertujualn untuk memperoleh keuntungaln yalng optimall. Untuk 
mendalpaltkaln keuntungaln (lalbal) yalng optimall malkal sebualh usalhal dihalruskaln 
memberi penekalnaln paldal pembialyalaln sertal memberikaln peningkaltaln paldal 
proses penjuallaln sertal menjallalnkaln kedualnyal dengaln beriringaln. Penetalpaln 
halrgal juall menjaldi permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh pedalgalng kalrenal terdalpalt 
proses talwalr menalwalr dallalm menjuall altalu memalsalrkaln produknyal sehinggal 
penetalpaln halrgal juall salngalt penting dilalkukaln terutalmal paldal penjuallaln ikaln alsin 
ini kalrenal dalri halrgal juall tersebut dalpalt menggalmbalrkaln seberalpal keuntungaln 
(lalbal) yalng mempu diciptalkaln dalri sebualh usalhal paldal penjuallalnnyal. Penetalpaln 
paldal halrgal salngalt penting balgi pelalku usalhal dikalrenalkaln dengaln penetalpaln 
halrgal juall malmpu mencalri talhu balgalimalnal keuntungaln (lalbal) yalng diinginkaln 
oleh seoralng pedalgalng sertal memiliki pengalruh kepaldal kelalngsungaln sebualh 
usalhal.  

SIMPULAN 
1. Pengelolaan modal kerja pada UMKM ikan asin Hj.Faridah di desa Klampis 

Timur sebelum melakukan inovasi produk dilihat dari perputaran kas seperti 
anggaran kas sebelum melakukan inovasi produk dengan saldo kas akhir 
pada tahun 2019 sebesar Rp 131.693.540 dan pata tahun 2020 sebesar Rp 
200.291.540 dan apabila melakukan inovasi produk dengan saldo akhir Rp 
351.511.540. Laba (keuntungan) dari sebelum dan saat melakukan inovasi 
produk mengalami perubahan sehingga pengelolaan modal kerja UMKM ikan 
asin Hj.Faridah juga mengalami peningkatan secara maksimal. Dengan 
tambahan biaya lebih meningkat dari sebelumnya sebesar 28% dan 33% 
yaitu sebesar Rp 68.598.000 dan Rp 81.477.000 dan pada saat melakukan 
inovasi meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 42% yaitu Rp 151.220.000. 
Inovasi yang dapat dilakukan oleh UMKM ikan asin Hj.Faridah di Desa 
Klampis Timur yaitu dengan adanya kualitas bahan baku yang bagus akan 
menghasilkan kualitas produk yang rasanya enak, dengan adanya inovasi 
produk yang sangat beragam, varian produk dan rasa ikan asin yang sangat 
enak dapat menarik konsumen untuk membeli, serta inovasi kemasan yang 
menjadikan produk ikan asin menjadi lebih menarik dari pada sebelumnya. 

2. Berdasarkan data yang sudah diolah pada UMKM ikan asin Hj.Faridah di 
desa Klampis Timur Kecamatan Klampis ini ada peningkatan dari tahun 2019 
dengan penjualan sebelum inovasi sebesar Rp 243.475.000 dengan biaya Rp 
161.998.000 dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 81.477.000. 
Sedangkan pada tahun 2020 dengan total penjualan sebesar Rp 244.075.000 
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dengan biaya Rp 175.477.000 dengan menghasilkan laba sebesar Rp 
68.598.000. Sedangkan apabila melakukan inovasi produk dengan penjualan 
Rp 358.490.000 dengan biaya sebesar Rp 207.270.000 dan menghasilkan 
laba (keuntungan) sebesar Rp 151.220.000, hal tersebut dapat menghasilkan 
keuntungan atau laba sebesar 42%. 
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